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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan 

rumusan masalah sebagaimana telah dijelaskan pada bab I, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model paired storytelling terhadap kreativitas bercerita 

peserta didik 

       Model paired storytelling di Kelas IV SD Negeri 08 Sentosa telah 

berjalan dengan baik, sesuai dengan perencanaan yang tertuang dalam 

modul ajar. Pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur, mulai dari 

kegiatan awal, inti, hingga penutup, memberikan kerangka yang jelas bagi 

pendidik. Hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik 

menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan kreativitas 

bercerita dan rasa percaya diri peserta didik. Hal ini selaras dengan teori 

yang menyatakan bahwa interaksi dan kolaborasi antar peserta didik dalam 

membangun cerita secara aktif mampu menghasilkan peningkatan 

keterampilan dan kreativitas yang signifikan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan model paired storytelling 

terhadap kreativitas bercerita peserta didik 

        Kendala yang dihadapi dalam penerapan model paired storytelling 
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terhadap kreativitas bercerita peserta didik di SD Negeri 08 Sentosa 

yaitu keterbatasan waktu, rendahnya kemampuan deskriptif, dan 

perbedaan kemampuan bahasa. Alokasi waktu yang terbatas untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia membuat pendidik kesulitan menerapkan 

seluruh tahapan model secara optimal, termasuk persiapan, pelaksanaan, 

dan refleksi. Kemudian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan cerita secara mendalam dari kata kunci yang diberikan. 

Pemahaman mereka terhadap kata kunci cenderung dangkal, sehingga 

deskripsi yang dihasilkan kurang mendalam atau menyimpang dari makna 

sebenarnya. Perbedaan tingkat kemampuan bahasa di antara peserta didik 

menjadi tantangan dalam menciptakan kolaborasi dan komunikasi yang 

seimbang. Peserta didik yang kurang percaya diri cenderung pasif, 

sementara yang lebih mahir bisa mendominasi proses. 

3. Solusi yang dilakukan dalam penerapan model paired storytelling 

terhadap kreativitas bercerita peserta didik 

       Solusi yang dilakukan dalam penerapan model paired storytelling 

terhadap kreativitas bercerita peserta didik di SDN 08 Sentosa ini telah 

diterapkan dan terbukti efektif. Kegiatan storytelling dipecah menjadi 

beberapa pertemuan terpisah, seperti pertemuan untuk pemilihan cerita, 

penulisan, dan presentasi. Strategi ini membantu peserta didik menguasai 

setiap tahapan dengan lebih baik dan mengurangi beban kognitif. 

Kemudian pendidik memberikan contoh deskripsi kata kunci yang baik 

dan mudah dipahami. Dukungan ini berfungsi sebagai scaffolding yang 
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memandu peserta didik, memudahkan mereka memulai tugas, dan 

meningkatkan motivasi. Dan pendidik mendorong interaksi dan 

penggunaan bahasa dalam konteks nyata melalui diskusi, tanya jawab, dan 

berbagi cerita. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbahasa, tetapi juga memperkuat kolaborasi dan membangun rasa 

percaya diri peserta didik. 

meningkat. 

B. Saran 

        Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan penulis di atas 

maka penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Pendidik 

        Lebih sering menerapkan model pembelajaran yang aktif agar 

anak tidak bosan saat belajar. Dorong percaya diri peserta didik untuk 

melatih kreativitas bercerita dengan mendeskripsikan hal-hal yang ada 

disekitar guna untuk membantu peserta didik saat memulai bercerita 

atau sebagai pegangan awal mereka dan melatih krativitas mereka saat 

bercerita. 

b. Peserta Didik 

1) Ikut serta dalam mendeskripsikan benda-benda konkret disekitar 

guna untuk melatih rasa percaya diri dan sebagai pegangan awal saat 

bercerita. 

2) Banyak berlatih dalam mendeskripsikan sesuatu untuk 

meningkatkan kreativitas dalam bercerita. 
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3) Berinteraksi dengan teman sekelompok maupun kelompok lain guna 

untuk mendapatkan kesempatan untuk bertukar pikiran. 

c. Sekolah 

       Meningkatkan kreativitas bercerita peserta didik model paired 

storytelling dapat menjadi pilihan yang efektif. Model ini mendorong 

peserta didik untuk berkolaborasi, membangun komunikasi, dan 

meningkatkan kepercayaan diri dalam bercerita. 

d. Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam dampak 

paired storytelling pada aspek lain kreativitas bercerita, seperti 

penggunaan bahasa, ekspresi non verbal, dan kemampuan membangun 

alur cerita yang menarik pada peserta didik khusunya kelas IV. 

e. Pengembangan Kurikulum 

       Mengembangkan kurikulum implementasi kreativitas bercerita 

peserta didik melalui model paired storytelling disarankan untuk 

memasukkan kegiatan storytelling dalam berbagai bentuk, 

memanfaatkan teknologi untuk penceritaan digital, dan 

mengintegrasikan model pembelajaran paired storytelling dengan 

pendekatan berbasis proyek. 
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